
INTISARI

Tmgkat pclayanan jaian akan mengalami penurunan akihal menmgkatnya
volume dan behan lalnJintas yang melinlasi perkerasan lersebut selama masa
pelayananrya. Rehahi/iiasi lapis perkerasan dengan me/ode pelapisan ulang
(overlay) pada perkerasan yang sudah ada, banyak memmhulkan masalah
klnisusnya dikawasan perko.'aan. Over/ay yang dilakukan secara lerus menerus
menyebabkan tebal lapis permnkaan jaian bertambah linggi, sehingga drainasi,
kelinggian balm jaian dan kerb jaian (erganggu. Rehahiliias, lapis perkerasan
dengan me/ode daw ulang lapis permnkaan (Surface Recycling) dapal digimakan
untuk mengalasi permasalaban lersebut. Materialyang digimakan sehagian besar
material lama yang dicampur dengan meterial barn sehingga kelestanan sumber
daya a/am tetap ter/aga.

I'ujuan dan penclitian mi adalah untuk mengevaluasi perkerasan lama,
mendesam campuran perkerasan daur ulang dan mengetahui karuktenstik
campuran daur ulang tersehul. I'ene/itian mi dilakukan dengan mengambil
sampel dan perkerasan aspal Jaian Lmgkar Utara Jogjakarta. Agregat bam
yang digimakan berasal dan Clereng, Kab. Killon Progo, DIY dan bahan ikat
menggunakan aspal haru (AC 60-70) produksi Pertamma serta bahan peremaja
oil SAIC40 bekas Toyota Kijang Diesel. Proporsi agregat bam dan lama
direncanakan sesuai Crading IV Bina Marga 1983 dan Bina Marga 1987,
selanjulnya dilakukan ti/i Marshall untuk mengetahui karuktenstik Marshall dan
kadar aspal optimum campuran daur ulang.

Hasil evaluasi material perkerasan lama memmjukkan bahwa penetrasi
aspal sudah sangat memtrun, yaitu sebesar 1,28 mm. Komposisi campuran daur
ulang lerdm dan 73,75 %material lama (agregat dan aspal lama), 24,27 %
agregat lama, 1,57 %aspal baru dan 0,41 %additive (o/i SAE 40) dan herat
total campuran. Evaluasi terhadap campuran daur ulang beton aspal dilakukan
dengan vanasi kadar aspal 5,74 %, 6,24 %dan 6,74%. Berdasarkan spesifikasi
Bina Marga 1983 didapat kadar aspal optimum 6,14 %dengan karakleristik
Marshall untuk mlai density 2,28 %, VITM 3,55 %, VEWA 76,57 %, VMA
15,99 %, stabilitas 2126,47 kg, flow 3,39 mm dan Marshall quotient 628,76
kg mm. Hasil penelitian mi menunjiikkan bahwa campuran memiliki tingkat
kekakuan linggi.
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